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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang   

Salah satu komoditi dari subsektor perkebunan yang mempunyai peran 

cukup penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia adalah kelapa sawit. 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan komoditas perkebunan 

unggulan dan utama Indonesia. Tanaman yang produk utamanya terdiri dari 

minyak sawit mentah (Crude Palm Oil). Hingga saat ini kelapa sawit telah 

diusahakan dalam bentuk perkebunan dan pabrik pengolahan yang menghasilakn 

minyak dan produk turunannya (Effendi, 2011). 

Tujuan dari pembangunan perkebunan adalah untuk meningkatkan 

produksi dan memperbaiki mutu hasil, meningkatkan pendapatan, memperbesar 

nilai ekspor, mendukung industri, menciptakan dan memperluas kesempatan 

kerja, serta pemerataan pembangunan. Ada tiga asas yang menjadi acuan dalam 

pembangunan perkebunan yang mendasari kebijakan pembangunan dalam 

lingkungan ekonomi dan pembangunan nasional, yaitu (1) mempertahankan dan 

meningkatkan sumbangan bidang perkebunan bagi pendapatan nasional, (2) 

memperluas lapangan kerja, (3) memelihara kekayaan dan kelestarian alam dan 

meningkatkan kesuburan sumberdaya alam. Perkembangan perkebunan di 

Indonesia memberikan kontribusi yang berarti bagi perekonomian negara dan 

masyakarat lokal akan tetapi juga mempunyai beberapa permasalahan, antara lain 

budidaya tanaman yang masih terbatas pada komoditas utama/konvensional, 

usaha tani tanaman perkebunan masih diusahakan secara monokultur, 

produktivitas tanaman perkebunan umumnya masih di bawah potensi, mutu 

produksi perkebunan yang masih rendah karena kurang didukung oleh unit 

pengolahan yang efisien dan terbatas, serta belum optimalnya kelembagaan petani 

(Firmansyah, 2015). 

Migrasi diartikan sebagai perpindahan penduduk dengan tujuan untuk 

menetap dari suatu tempat ketempat yang lain melalui batas politik atau negara 

ataupun batas adminitrasi atau batas bagaian dari suatu negara. Teori migrasi yang 

dikenal Income Harapan. Todaro (Economic Development, 11th edition,Ch 7,



 
 

 

 
 

2011) mengansumsi bahwa keputusan migrasi adalah merupakan fenomena 

ekonomi yang rasional. Postulat yang dikemukakan oleh Todaro sebagaimana 

dikutip Sunarto bahwa seseorang masih mempunyai harapan untuk mendapatkan 

income yang lebih tinggi dari pada upah di sektor pertanian. 

Luas kebun kelapa sawit dari tahun ke tahun cenderung menunjukan 

pertumbuhan yang cukup signifikan. Berdasarkan buku statistik komoditas kelapa 

sawit terbitan Dirijen Perkebunan,pada tahun 2014 luas areal kelapa sawit 

mencapai 10,9 juta Ha dengan produksi 29,3 juta ton CPO. Luas areal menurut 

status pengusahaanya milik rakyat (Perkebunan Rakyat) seluas 4,55 juta ha atau 

41,55 persen dari total luas areal, miik negara (PTPN) seluas 0,75 juta Ha atau 

6,83 persen dari total luas areal,milik swasta seluas 5,66 juta Ha atau 1,54 persen 

dan sisanyaa lokal. Adapun perkembangan luas areal kelapa sawit ini ditunjukan  

 

Tabel 1.1. Luas Areal Kelapa Sawit Indonesia Tahun 2010-2015 

 

Tahun 
Perkebunan 

Rakyat 

Perkebunan 

Negara 

Perkebunan 

Besar Swasta 
Total 

2010 3.387.257 631.520 4.366.617 8.385.394 

2011 3.752.480 678.378 4.561.966 8.992.824 

2012 4.137.620 683.227 4.751.868 9.572.715 

2013 4.356.087 727.767 5.381.166 10.465.020 

2014 4.551.854 748.272 5.656.105 10.956.231 

2015 4.739.986 769.357 5.935.465 11.444.808 

Rata-rata  

pertumbuhan /tahun 

 

6,47% 

 

3,84% 5,91% 6,02% 

Sumber : Direktorat Jendral Perkebunan Kementerian Pertanian, 2015 

Keterangan :  

1. Angka Sementara/ Preliminary*) 

2. Angka Estimasi/ Estimation**) 

 

Sejalan dengan perkembangan luas areal produksi kelapa sawit juga 

mengalami peningkatan. Pada tahun 2014 produksi kelapa sawit mencapai 29,34 

juta ton. Perkebunan kelapa sawit milik rakyat menghasilkan CPO sebesar 10,68 

juta ton, milik negara menghasilkan CPO sebesar 2,16 juta ton, dan swasta 



  

 

penyumbang produksi CPO sebesar 16,5 juta ton. Berikit ini Tabel mengenai 

produksi kelapa sawit (CPO) tahun 2010-2015. 

 

Tabel 1.2 Produksi Kelapa Sawit (CPO) Tahun 2010-2015 

 

Tahun 
Perkebunan 

Rakyat 

Perkebunan 

Negara 

Perkebunan 

Swasta 
Total 

2010 8.458.709 1.890.503 11.608.907 21.958.120 

2011 8.797.924 2.045.562 12.253.055 23.096.541 

2012 9.197.728 2.133.007 14.684.783 26.015.518 

2013 10.010.728 2.144.651 15.626.625 27.782.004 

2014 10.683.286 2.156.294 16.504.899 29.344.479 

2015 11.312.640 2.201.634 17.434.658 30.948.931 

Rata-rata 

pertumbuhan/ 

tahun 

5,64% 2,96% 7,70% 6,60% 

Sumber : Direktorat Jendral Perkebunan Kementerian Pertanian, 2015 

Keterangan : 

1. Angka Sementara/ Preliminary*) 

2. Angka Estimasi/ Estimation**) 

 

Provinsi Jambi merupakan salah satu provinsi penghasil kelapa sawit di 

indonesia,yang telah memberikan kontribusi nyata bagi petani dengan 

menyumbang devisa mencapai triliun rupiah pertahun. Pengembanhan 

perkebunan kelapa sawit di Provinsi Jambi diperkirakan telah dimulai pada tahun 

1960-an Luas aral perkebunan kelapa sawit di Jambi kini telah mencapai 688.810 

hektar.Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan yang menjadi 

primadona di Provinsi Jambi. Angka statistik Direktorat Jenderal Perkebunan 

pada 2013-2015 memperlihatkan bahwa luas area perkebunan Provinsi Jambi 

dewasa ini mencapai 719.189 ha dan total produksi 1.963.197 ton, dengan status 

perkebunan rakyat seluas 443.153 ha, perkebunan negara seluas 27.678 ha dan 

perkebunan swasta seluas 248.358 ha (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2014). 

Sebagai pemilik kawasan hutan seluas 2.107.746 ha (43%) dari total luas daratan, 

kebanyakan penduduk Jambi memiliki perkebunan kelapa sawit, baik yang 

berluas sempit maupun lebar. Selain terdapat banyak perkebunan kelapa sawit, 

Provinsi Jambi juga diibaratkan sebagai paru-paru dunia karena memiliki kawasan 



  

 

hutan tropis dengan keanekaragaman hayatinya. Akan tetapi, dewasa ini seluas 

934.000 ha (44,31%) kawasan hutan telah berubah menjadi kawasan tidak 

berhutan. ( Badan Statistik Provinsi Jambi,2014). 

 

Tabel 1.3. Luas Tanaman dan Produksi Perkebunan Kelapa Sawit Di Kecamatan 

Bajubang, 2016 

 

Kacamatan 
Luas Tanaman dan Produksi Kelapa Sawit 

Luas Tanaman (Ha) Produksi (ton) Profuktivitas (Kg/ha) 

Batanghari 11,371 32,142 3,258 

Mersam 2,767 6,137 2,975 

Muara Bulian 2,484 5,252 3,800 

Batim XXIV 5,814 12,075 3,325 

Pemayung 2,202 3,860 3,303 

Maro Sebo Ulu 11,163 20,437 2,831 

Muro Sebo Ilir 8,850 31,458 4,008 

Bajubang 4,147 11,724 3,990 
Sumber: Dinas Perkebunan Jambi, 2018 

 

 

 Pada Tabel 1.3 dapat kita lihat bahwa perkebunan kelapa sawit di 

Kabupaten Kecamatan Bajubang seluas 4,147 ha dengan produksi sebesar 11,724 

ton, produktivitas 3,990 kg/ha. 

 Di Desa Bungku memiliki dua kelompok tani, diantaranya petani lokal 

dan petani pendatang, petani lokal merupakan petani yang sejak awal sudah 

bertempat tinggal atau asli penduduk dusun  kunangan jaya yang sebagaian besar 

penduduknya orang etnis jawa dan suku anak dalam, sedangkan petani pendatang 

merupakan petani yang berasal dari luar wilayah kemudian menetap di Desa 

Bungku Kecamatan Bajubang Kabupaten Batanghari. Berdasarkan pengamatan 

peneliti dari segi pola hidup (sosial dan ekonomi) terdapat perbedaan antara pola 

tanam kedua kepada petani tersebut. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti 

tertarik dengan dusun tersebut sebagai wilayah penelitian mengenai Pendapatan 

Usahatani Kelapa Sawit  Petani Lokal dengan Petani Pendatang di Desa Bungku 

Kecamatan Bajubang Kabupaten Batanghari Jambi. 

 

 

 

 



  

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan beberapa permasalahan yang 

akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Perbedaan kegiatan Usahatani Kelapa Sawit  Petani Lokal dengan 

Petani Pendatang di Desa Bungku Kecamatan Bajubang Kabupaten 

Batanghari Jambi? 

2. Berapa besar Perbedaan Pendapatan Usahatani Kelapa Sawit  Petani Lokal 

dengan Petani Pendatang di Desa Bungku Kecamatan Bajubang Kabupaten 

Batanghari Jambi? 

 

1.3.  Tujuan  

Berdasarkan pada permasalahan yang akan diteliti, maka terdapat beberapa 

tujuan yang diambil dalam penelitian ini adalah : 

1. Mendeskripsikan perbedaan kegiatan usahatani antara petani lokal dengan 

petani pendatang di Desa Bungku Kecamatan Bajubang Kabupaten Batanghari 

Jambi. 

2. Menganalisis perbedaan pendapatan antara petani lokal dengan petani 

pendatang di Desa Bungku Kecamatan Bajubang Kabupaten Batanghari Jambi. 

 

Adapun kegunaan  penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi petani, penelitian ini dapat memberikan masukan atau informasi yang 

bermanfaat bagi perkebunan kelapa sawit di Desa Bungku Kecamatan 

Bajubang Kabupaten Batanghari Jambi 

2. Mengetahui perbedaan pendapatan petani lokal dan petani di Desa Bungku 

Kecamatan Bajubang Kabupaten Batanghari Jambi 

3. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam bidang pertanian dan perkebunan. 
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